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Keramik sebagai benda kuno banyak temukan di Indonesia, yang antaralain berasal dari Cina, Vietnam,
Thailand, Jepang, Myanmar, Eropa, dan Timur Tengah. Pertanggalannya yang paling tua dari 206 Sebelum
Masehi dan yang termuda sampai awal abad ke-20 Masehi. Dibuat dari tanah liat (earthenware), batuan
(stoneware), dan porselin (porcelain). Keramik tersebut ada yang satu warna (monochrome) dan beberapa
warna (polychrome), Sifatnya tidak mudah pecah atau rusak, karena bahan dan prosesnya yang baik. Dari
kerarnik dapat diketahui pertanggalan dan tempal asal pembuatannya dengan memperhatikan aspek-aspek
yang ada. Temuan keramik di dalam penelitian arkeologi adalah dapat membantu menentukan pertanggalan
relatif, misalnya sebuah situs.

Dalam pembahasan di sini, adalah mengkaji koleksi keramik Museum Nasional Jakarta, yang berasal dari
Cinadari masadinasti Ming (1368-1644), yang dibuat dari porselin dan termasuk polychrome. yaitu
berwarna biru-putih. Warna biru yang dilukiskan pada latar porselin putih. Lukisannya berwarna biru yang
berupa ragam hias yang bersumber dari kepercayaan. Ragam hias yang dilukis merupakan gambar-gambar
perlambangan yang mempunyai banyak arti. Hasil pengolahan data terdapat ragam hias tanaman, binatang,
binatang mitos, figur, kepercayaan (agama), gejala alam, huruf, dan struktur. Data keramiknya berjumlah
111 koleksi. Bentuk yang terbanyak adalah piring, yang berjumlah 41 koleksi dan ragam hias terbanyak
adalah binatang mitos naga, kilin, dan burung hong, yang berjumlah atau terdapat pada 31 koleksi. Salah
satu contoh adalah naga yang antara lain merupakan lambang kesuburan atau dilarnbangkan sebagai pria.
Sejak masa dinasti Han (206-220 SM), naga menjadi lambang dari kaisar sebagai anak dari surga dan naga
bercakar lima hanya boleh dipakai oleh raja.

Konsep kepercayaan awal di Cinayang berkembahg sgjak masa dinasti Shang (1766-1401 SM), yaitu sgjak
ditemukan aksara untuk pertamakalinya dan menjadi dasar pemikiran mereka hingga sekarang. Gagasan
dasar yang membimbing bangsa Cina untuk mengembangkan tradisi seni adalah gjaran dari kepercayaan
tersebut, antara lain adalah alam gaib, nenek moyang, dewa tertinggi, para dewalain di bawahnya Kemudian
menjadi dasar dalam perkembangan selanjutnya yaitu munculnya ajaran Konghucu (abad ke-4-5 SM) yang
menekankan hubungan antar manusia (humanisme) dan gjaran Tao (abad ke-G SM) yang menekankan
keseimbangan alam semesta (naturalisme). Media dari kepercayaan tersebut dapat berupalogam, keramik,
lukisan, kesusasteraan, arsitektural, area, tekstil, dan sebagainya. Kebudayaan Cina sepanjang sejarah, dapat
berjalan terus dan bertahan walaupun dalam kondisi sulit, seperti peperangan, pergantian dinasti, alam yang
tidak ramah, dan pembangunan kanal, istana, sertatembok besar. Mempelgjari materi kebudayaan Cina,
berarti mempelgjari kepercayaan mereka.
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